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ABSTRAK

PENAMBAHAN UREA YANG OPTIMAL PADA MEDIUM LIMBAH
CAIR TAHU UNTUK PRODUKSI PROTEIN SEL TUNGGAL
MIKROALGA Tetraselmis sp.

Ngudirahajeng Agustini
1504015259

Tetraselmis sp. merupakan mikroalga hijau yang memiliki kandungan
protein tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk produksi protein sel tunggal
(PST). Kultivasi Tetraselmis sp. dapat dilakukan menggunakan limbah cair tahu
(LCT). Untuk meningkatkan PST yang dikultivasi pada LCT dapat dilakukan
dengan penambahan sumber nitrogen seperti urea. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penambahan urea yang optimal pada medium LCT untuk produksi
PST Tetraselmis sp. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan variasi penambahan urea: 0, 50, 100, 150, dan 200 ppm dengan
replikasi tiga kali. Perlakuan dilakukan selama 15 hari dan dilakukan pemanenan.
Parameter yang diukur adalah kepadatan sel, biomassa kering, dan kadar protein
diukur menggunakan metode Bradford. Hasil penelitian ini menunjukkan
penambahan urea yang optimal pada medium limbah cair tahu untuk produksi
protein sel tunggal mikroalga Tetraselmis sp. adalah sebesar 100 ppm yang
menghasilkan puncak kepadatan sel sebesar 673,67 x 10* sel/ml, rerata biomassa
819,47 mg, dan rerata protein sebesar 109,78860 pg/ml.

Kata Kunci: Tetraselmis sp., Protein Sel Tunggal, Limbah Cair Tahu, Urea.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kekurangan gizi seperti halnya kebutuhan protein merupakan
masalah yang sering dihadapi berbagai Negara berkembang termasuk Indonesia.
Protein sebagai salah satu unsur utama bahan makanan, perlu perhatian untuk
ditingkatkan produksinya sejalan dengan pertambahan penduduk. Salah satu
solusi yang dapat diajukan untuk mengurai permasalahan ini adalah dengan
memanfaatkan mikroalga sebagai penghasil bahan pangan benilai gizi tinggi.
Mikroalga adalah sejenis makhluk hidup unisel yang berukuran 1 mikrometer
sampai ratusan mikrometer yang memiliki klorofil, banyak ditemukan di perairan
Indonesia, hidup di air tawar ataupun laut, membutuhkan karbon dioksida,
beberapa nutrien, dan cahaya untuk berfotosintesis (Yanuhar 2016). Mikroalga
memiliki Kinerja yang hampir sama dengan tumbuhan bersel banyak, akan tetapi
tidak memiliki akar, daun, dan batang untuk berfotosintesis (Hadiyanto dan Azim
2012). Salah satu mikroalga yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan adalah
Tetraselmis sp.

Tetraselmis sp. merupakan salah satu mikroalga (fitoplakton) dari
golongan alga hijau kelas Prasinophyceae. Mikroalga ini bersifat motil dan
memiliki 4 flagela sama dalam 2 pasang (Kawaroe dkk. 2010). Mikroalga
Tetraselmis sp. ini memiliki banyak kandungan di dalamnya. Kandungan tersebut
berupa protein (54,66%), karbohidrat (18,31%), lemak (14,27%), dan total klorofil
(3,65-19 mg/g) (Erlania 2009). Salah satu komponen yang dapat dikembangkan
dan dimanfaatkan dari mikroalga Tetraselmis sp. adalah protein. Kandungan
protein yang tinggi tersebut dapat dimanfaatkan untuk memproduksi protein sel
tunggal.

Protein Sel Tunggal (PST) merupakan protein berupa sel kering atau
biomassa jasad renik (alga, bakteri, jamur, kapang) yang dapat digunakan sebagai
sumber protein untuk pangan (Srividya et al. 2013). Protein merupakan suatu zat
makanan yang sangat penting bagi tubuh juga sebagai zat pembangun dan

pengatur (Winarno 1984). Protein sel tunggal merupakan protein yang dihasilkan
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dengan memanfaatkan mikroorganisme yang mempunyai kadar protein tinggi
yaitu 40-80% dari berat kering (Rachmawati dkk. 2009). Mikroorganisme sebagai
sumber bahan pangan yang potensial bagi hewan dan manusia, karena beberapa
jenis mikroorganisme memiliki laju pertumbuhan yang cepat, produksinya tidak
tergantung cuaca dan iklim, dan mempunyai kadar protein yang tinggi (Buckle
dkk. 1987). Sumber PST yang telah dikenal masyarakat yaitu Spirulina maxima,
Scenedesmus acutus, dan Chlorella vulgaris (Marx 1991). Kebutuhan Tetraselmis
sp. dapat diperbanyak dengan melakukan kultivasi.

Kultivasi mikroalga dapat juga disebut dengan pembudidayaan mikroalga.
Pembudidayaan mikroalga ini bertujuan untuk meningkatkan atau memperbanyak
jumlah sel mikroalga, sehingga diperoleh biomassa. Faktor pertumbuhan
mikroalga dapat mempengaruhi hasil biomassa tersebut. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan mikroalga meliputi karbohidrat, pH, intensitas
cahaya, suhu, salinitas, dan komposisi medium (Hadiyanto dan Azim 2012).
Komposisi medium kultur sangat menentukan penambahan pertumbuhan pada
mikroalga khususnya Tetraselmis sp., sehingga membutuhkan medium yang
cocok untuk mendapatkan hasil yang optimal. Medium yang akan digunakan
adalah limbah cair tahu.

Limbah cair tahu merupakan salah satu limbah yang bisa dimanfaatkan
sebagai medium alternatif untuk menumbuhkan mikroalga. Muliadi dkk. (2017)
menyatakan bahwa pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh nyata pada
perlakuan 40 ml/l terhadap pertumbuhan mikroalga Tetraselmis sp. dan
Dianursanti et al. (2014) menyatakan bahwa penggunaan medium limbah cair
tahu 30% dapat meningkatkan biomassa Chorella vulgaris sebesar 10,71%.
Dalam pertumbuhan mikroalga, sumber nitrogen merupakan hal yang penting,
sehingga diperlukan penambahan jenis pupuk lain sebagai sumber nitrogen seperti
pupuk urea (CO(NH),) yang merupakan pupuk komersil ekonomis dengan
kandungan nitrogen tertinggi 46% (Triyono 2004). Jika urea terdisosiasi di
perairan akuakultur maka akan terbentuk CO, dan garam ammonium yang akan
diserap oleh mikroalga dan dikonversikan menjadi nitrogen organik dalam bentuk
asam amino dan protein (Setiapermana 2006). Amanatin dan Nurhidayati (2013)

menyatakan bahwa kombinasi antara Medium Ekstrak Tauge (MET) dengan
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pupuk urea pada Spirulina sp. dapat menghasilkan kadar protein yang tinggi
sebesar 20,997%. Pada penelitian sebelumnya, belum ada penelitian lebih lanjut
mengenai penambahan urea yang optimal pada medium limbah cair tahu untuk
produksi protein sel tunggal mikroalga Tetraselmis sp.

Penelitian yang akan dikerjakan menurut latar belakang mengenai
penambahan urea yang optimal pada medium limbah cair tahu untuk produksi
protein sel tunggal mikroalga Tetraselmis sp. Pada penelitian variabel bebas
adalah penambahan urea yang optimal, sedangkan variabel terikat adalah
kepadatan sel, biomassa kering, dan kadar total protein sel tunggal. Penelitian
diawali dengan perbanyakan kultur Tetraselmis sp. yang memanfaatkan limbah
cair tahu sebagai medium pertumbuhan dan diberikan penambahan beberapa
konsentrasi urea ke dalam medium limbah cair tahu. Perhitungan kepadatan sel
dilakukan dengan menggunakan Haemocytometer setiap hari selama waktu
inkubasi yaitu 15 hari. Setelah 15 hari dilakukan pemanenan dengan
menggunakan sentrifugasi dan pelet yang diperoleh dikeringkan dengan
menggunakan freeze dry untuk diukur berat biomassa kering. Pengukuran kadar
total protein sel tunggal dilakukan menggunakan metode Bradford dengan alat
spektrofotometer UV-Vis.

B. Permasalahan Penelitian

Berapakah penambahan urea yang optimal pada medium limbah cair tahu
untuk produksi protein sel tunggal dari mikroalga Tetraselmis sp.?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan urea yang optimal
pada medium limbah cair tahu untuk produksi protein sel tunggal mikroalga
Tetraselmis sp.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
penambahan urea yang optimal pada medium limbah cair tahu untuk produksi
protein sel tunggal mikroalga Tetraselmis sp. Di samping itu, upaya budidaya
mikroalga Tetraselmis sp. dapat menjadi kontribusi untuk produksi suplemen,

bahan makanan, dan bahan baku industri farmasi.
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